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ABSTRACT
Energi  panasbumi  berasal dari adanya  proses magmatik  Gunungapi yang menyebabkan temperatur  batuan  mengalami
perubahan sifat  magnet  batuan. Apabila nilai suseptibilitas rendah maka respon anomali medan magnet total tinggi. Untuk
mendapatkan hasil respon anomali medan magnetik total dan struktur geologi bawah permukaan di kawasan panasbumi Bur Ni
Telong, telah dilakukan penelitian menggunakan metode geomagnetik. Titik pengukuran data magnetik berjumlah 66 titik dengan
jarak spasi antar titik yaitu antara 500 - 400 meter dan luas area pengukuran 4 x 3 km. Pengolahan data  yang diperoleh dari hasil
pengambilan data diolah dengan melakukan koreksi diurnal dan IGRF untuk mendapatkan nilai anomali medan magnetik total yang
menjadi acuan penelitian ini. Untuk mempermudah tahapan interpretasi data anomali magnetik maka dilakukan penapisan
kontinuasi ke atas dengan menggunakan software Magpick, dari hasil penapisan ke atas tersebut didapatkan anomali medan
magnetik regional dan rasidual. Hasil anomali magnetik residual digunakan untuk tahap pemodelan 2D dengan menggunakan
software Mag2dc. Hasil interpretasi secara kualitatif menunjukkan pola respon anomali medan magnetik dalam dan dangkal. Dan
interpretasi kuantitatif menghasilkan bentuk struktur geologi bawah permukaan dengan jenis lapisan dan rapat massa batuan yang
berbeda. Jenis batuan yang terdapat di bawah permukaan didominasi oleh batuan vulkanik seperti tufa, andesit dan lava. Pada
lapisan paling atas terdiri dari tufa riolit (k = 0.0634), sedangkan pada lapisan kedua didapatkan batuan tufa andesit (k = 1.7595)
dan pada lapisan paling dasar didapatkan batu lava andesit (k = 1.1000). Dari hasil interpretasi berdasarkan jenis batuan
disekitarnya menunjukkan bahwa pada bagian timur daerah penelitian terdapat zona demagnetisasi.
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